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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN
MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO TERHADAP
PERILAKU MEROKOK PADA REMAJA DI
SMA NEGERI 5 PALU
The Impact Of Health Education Using Video Media On Smoking Behavior In
Adolescents At Sma Negeri 5 Palu
Nivita Nanda Gabrela Tosubu, Suaib, Ahmil, Ilmu Keperawatan, Universitas
Widya Nusantara

ABSTRAK

Perilaku merokok adalah perilaku yang membahayakan kesehatan, akan tetapi masih
banyak yang menjadi perokok sejak usia remaja, khususnya pada remaja laki-laki.
Penggunaan media pendidikan kesehatan yang baik dapat mempengaruhi perilaku
merokok pada remaja. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
media pendidikan kesehatan menggunakan media video terhadap perilaku merokok pada
remaja di SMA Negeri 5 Palu. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain
penelitian quasi eksperimen dan pendekatan Nonequivalent control group design. Sampel
penelitian menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 34
responden. Analisis data penelitian menggunakan uji komparatif, yaitu Independent t-test.
Hasil penelitian dapat diketahui adanya perbedaan yang signifikan tentang perilaku
merokok pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan dengan hasil (p<0,05) yaitu p-
value 0,001. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan antara
media pendidikan kesehatan menggunakan media video terhadap perilaku merokok pada
remaja di SMA Negeri 5 Palu. Diharapkan penelitian ini bisa menjadi sumber informasi
bagi peneliti selanjutnya dalam mempengaruhi perilaku merokok pada remaja dengan

menggunakan variabel lain seperti pengaruh orang tua, teman sebaya dan iklan rokok.

Kata kunci: Pendidikan Kesehatan, Media Video, Perilaku Merokok, Remaja
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ABSTRACT

Smoking behavior is an endanger to health, but there are still many smokers since
adolescence age, especially males when they were teenagers. The use of good health
education media can have an impact on smoking behavior in adolescents. In general, this
research aims to determine the impact of health education media using video media on
smoking behavior in adolescents at SMA Negeri 5 Palu. This type of research is an
experiment with a quasi-experimental research design and a Nonequivalent control group
design approach. The total sample was 34 respondents taken by used purposive sampling
method. Analysis of research data using comparative tests with Independent t-tests. The
results found that there is a significant difference in smoking behavior in the control
group and the treatment group with the results (p<0.05), p-value = 0.001. The conclusion
mentioned that there is a significant impact between health education using video media
on smoking behavior in adolescents at SMA Negeri 5 Palu. It is expected that this
research can be the reference of information for future researchers in influencing smoking
behavior in adolescents by using other variables such as the influence of parents, peers,

and cigarette advertisements.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu perilaku manusia yang sering kita jumpai dalam
kehidupan bermasyarakat dan dianggap sangat merugikan diri sendiri dan
orang lain disekitarnya serta dapat memberikan dampak buruk bagi
kesehatan adalah perilaku merokok (Siregar, 2020). Pada saat ini perilaku
merokok bukan hanya menjadi suatu kebiasaan pada orang dewasa, akan
tetapi di kalangan remaja merokok menjadi sesuatu hal yang lumrah bagi
mereka. Masa remaja merupakan tahap perkembangan dalam kehidupan
manusia. Saat ini ketika remaja tumbuh dan berkembang menjadi lebih
dewasa disebut masa transisi. Hal ini seperti beralih dari seorang anak
menjadi dewasa (Rismalasari dkk. 2022).

Menurut Amelia dkk. (2019), menyebutkan bahwa remaja suka
mencoba hal-hal baru dan sering berpikir bahwa mereka tidak akan sakit
atau terluka karena melakukan hal-hal seperti merokok, meskipun itu tidak
aman. Sehingga banyak remaja yang mengetahui bahwa merokok tidak
baik untuk kesehatan, namun mereka tetap melakukannya karena sudah
terbiasa dan sudah menjadi bagian dari rutinitas sehari-hari (Setiawan,
2020).

Menurut World Health Organization (WHO,2020), terdapat 21 juta
remaja yang berusia 15-18 tahun menjadi perokok pada tahun 2020.
Angka tersebut terdiri dari 15 juta remaja laki-laki serta 6 juta remaja
perempuan. Secara global, prevalensi rata-rata perokok laki-laki berusia
15-18 tahun sebesar 7,9% pada rentang tahun 2010-2020. Berdasakan
wilayahnya rata-rata prevalensi perokok laki-laki yang berusia 15-18 tahun
tertinggi berada di Asia Tenggara mencapai 9,2% diikuti wilayah Eropa

sebesar 8,8% dan wilayah Amerika 7,4%.



Menurut World Health Organization (WHO,2018) terkait
persentase penduduk dunia yang menkonsumsi tembakau didapatkan
sebanyak 57% pada penduduk Asia dan Australia, 14% pada penduduk
Eropa Timur dan Uni Soviet, 12% penduduk Amerika, 9% penduduk
Eropa Barat dan 8% pada penduduk Timur Tengah serta Afrika.
Sementara itu ASEAN merupakan sebuah kawasan dengan 10% dari
seluruh perokok dunia dan 20% penyebab kematian global akibat
tembakau. Persentase perokok di negara ASEAN untuk negara Indonesia
(46,16%), Filipina (16,62%), Vietnam (14,11%), Myanmar (8,73%),
Thailand (7,74%), Malaysia (2,9%), Kamboja (2,07%), Laos (1,23%),
Singapura (0,39%) dan Brunei (0,04%) (Kemenkes RI, 2020). Jumlah
prevalensi perokok di Indonesia sangat tinggi pada berbagai lapisan
masyarakat terutama pada laki-laki mulai dari anak-anak, remaja, maupun
dewasa. Banyaknya orang di Indonesia yang merokok membuat masalah
ini semakin menjadi parah pada setiap tahunnya baik bagi pria maupun
wanita (Kementerian Kesehatan RI, 2020).

Menurut World Health Organization (WHO,2018) Indonesia
merupakan negara ke-3 dengan jumlah perokok tersebasar di dunia setelah
China dan India. Menurut Tobacco control Support Center (TCSC, 2020)
mengatakan bahwa Indonesia mendapatkan peringkat ke-5 tertinggi
sebagai negara penghasil tembakau di dunia dengan jumlah 135.678 ton
atau sekitar 1,9% dari seluruh produksi tembakau dunia. Angka produksi
tembakau yang tinggi ini mencitrakan banyaknya permintaan konsumsi
rokok di Indonesia terutama konsumen dalam negeri (Kementerian
Kesehatan RI, 2020).

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS,2020) menunjukkan
bahwa di Indonesia prevalensi remaja usia 16 - 18 tahun yang merokok
yaitu 10,07%. Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2020)
Indonesia menduduki peringkat kedua dengan jumlah perokok terbanyak.
Jumlah perokok di negara Indonesia cukup tinggi. Angkanya mencapai
33,8% atau sekitar 65,7 juta orang dengan persentase usia < 18 tahun dan

terbanyak dengan jenis kelamin laki-laki dengan presentase 7,14%.



Peningkatan konsumsi rokok beresiko pada makin naiknya beban penyakit
akibat rokok serta meningkatnya angka kematian akibat rokok. Pada tahun
2030 diperkirakan angka kematian akibat rokok di dunia akan mencapai
10 juta jiwa dengan 70% diantaranya berasal dari negara berkembang.
Lebih dari sepertiga atau 36,3% penduduk Indonesia saat ini menjadi
perokok. Bahkan 20% remaja usia 13-15 tahun adalah perokok.

Menurut Riset Kesehatan Dasar Rl (2020), menunjukkan bahwa
prevalensi merokok untuk semua kelompok mengalami peningkatan, yaitu
pada laki-laki sekitar 65,8% sedangkan perempuan sekitar 4,2%. Sekitar
80% perokok mulai merokok pada saat usianya belum mencapai 19 tahun.
Banyak orang yang mulai merokok sejak muda tanpa mengetahui risiko
mengenai bahaya adiktif rokok. hal ini mengkhawatirkan kita semua.
Menurut (Riset Kesehatan Dasar SulTeng, 2019) tahun 2019 proposi
penduduk perokok umur >10 tahun yang merokok setiap hari di Sulawesi
Tengah yaitu 26,06% dan proporsi penduduk perokok umur >10 tahun
yang merokok kadang-kadang di Sulawesi Tengah yaitu 5,17%.

Di Indonesia, merokok adalah salah satu kebiasaan masyarakat
yang angka prevalensi merokoknya cenderung cukup tinggi khususnya
pada laki- laki. Kecenderungan merokok juga meningkat pada populasi
perempuan dan para remaja. Dalam hal ini pemerintah termasuk
Kementerian Kesehatan serta kementerian terkait lainnya telah berupaya
semaksimal mungkin untuk dapat mengontrol perilaku merokok ini mulai
dari mencoba berbagai strategi dan pendekatan. Kebijakan Pemerintah
untuk pengendalian tembakau telah dituangkan dalam Peraturan
Pemerintah No 109 tahun 2013. Peraturan Pemerintah tersebut dengan
jelas mengatur iklan rokok, kawasan tanpa rokok, serta akses rokok
kepada kelompok rentan di masyarakat (Kurniawati dkk. 2022).

Saat ini semua orang mengetahui mengenai bahaya yang
diakibatkan oleh rokok, namun hal ini tidak pernah berkurang serta hampir
setiap saat dapat dijumpai banyak orang yang merokok. Sehingga perilaku
merokok menjadi sangat umum dipandang oleh para remaja. Pengetahuan

yang baik dapat memotivasi remaja agar berperilaku sehat. Pengetahuan



yang mencukupi mengenai bahaya rokok bagi kesehatan diharapkan dapat
membuat orang yang belum merokok, agar tetap tidak merokok dan para
perokok yang sudah terlanjur merokok dapat mengehentikan kebiasaan
yang merugikan ini (Andi dkk. 2018).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut
adalah dengan melakukan penyuluhan kesehatan terhadap perilaku
merokok pada remaja. Pada penyuluhan yang akan dilakukan dalam
penelitian ini juga disertai dengan tayangan video. Sebab menurut Edgar
Dale bahwa pengalaman belajar manusia itu 75% diperoleh melalui indera
pendengaran dan 12% melalui indera lainnya. Pendapat ini memberikan
arti bahwa penyuluhan dengan alat bantu (media) audio visual selain dapat
menarik perhatian peserta juga sekaligus meningkatkan pemahaman
karena melibatkan indera penglihatan (Andi dkk. 2018).

Seiring dengan perkembangan zaman, media elektronik sangat
memungkinkan sebagai media dalam memberikan motivasi, yaitu dengan
menggunakan video. Video merupakan media audiovisual yang dapat
mengungkapkan objek dan peristiwa seperti keadaan sesungguhnya.
Pengguna audiovisual terhadap peningkatan motivasi masyarakat untuk
berhenti merokok lebih signifikan karena lebih menarik perhatian
seseorang sehingga membangkitkan antusiasme seseorang untuk
mendapatkan informasi dan juga lebih mudah diterima (Rismalasari dkk.
2022).

Berdasarkan hasil penelitian Andi dkk. (2018) menunjukan bahwa
: 1) terdapat pengaruh pengetahuan dan sikap remaja tentang perilaku
merokok di SMK Negeri 1 Bantaeng sesudah diberikan intervensi media
video dengan uji statistik T-Test didapatkan nilai p = 0,000 (< a. = 0,005),
maka HO ditolak dan Ha diterima. 2). Terdapat pengaruh pengetahuan dan
sikap remaja tentang perilaku merokok di SMK Negeri 2 Bantaeng
sesudah diberi intervensi media slide, dengan uji statistik T-Test
didapatkan nilai p = 0,001 (< a = 0,005), maka HO ditolak Ha diterima.

Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian (Hulu and Zai 2021)

yang menunjukan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan sebelum dan



sesudah diberikan intervesi. Perbedaan tingkat pengetahuan remaja
sebelum dan sesudah promosi kesehatan tentang bahaya merokok yaitu
untuk media video, jumlah responden yang berpengetahuan baik sebelum
promosi kesehatan dilakukan ada 10 orang (47,6%) dan setelah diberikan
promosi kesehatan responden yang berpengetahuan baik menjadi 19 orang
(90,5%) dengan Hasil analisis bivariat dengan uji wilcoxon dengan hasil
media Video diperoleh nilai P=0,001 (P<0,005), yang menunjukkan
bahwa ada pengaruh media promosi kesehatan terhadap pengetahuan
remaja tentang bahaya merokok di SMP Pencawan School Medan.

Berdasarkan ~ pengambilan  data awal dengan  bagian
penanggungjawab Bimbingan dan Konseling (BK) di SMA Negeri 5 Palu
dikatakan bahwa sekitar 54% siswa yang merokok di lingkungan sekolah
padahal mereka sudah mengetahui resiko dari merokok, namun masih
tetap merokok dilingkungan sekolah. Salah satu upaya yang dilakukan
pihak sekolah adalah meningkatan pengetahuan mengenai kebijakan
kawasan tanpa rokok di lingkungan sekolah. Larangan merokok baik
secara lisan maupun tulisan sudah dilakukan, namun beberapa siswa masih
memilih untuk melanggar aturan. Berdasarkan pemberitahuan dari bagian
penanggungjawab Bimbingan dan Konseling (BK) juga didapatkan bahwa
belum ada pemberian informasi seperti penyuluhan atau sejenisnya
mengenai perilaku merokok di SMA Negeri 5 Palu. Berangkat dari uraian
sebelumnya sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitan dengan
judul “Pengaruh Media Pendidikan Kesehatan Terhadap Perilaku Merokok
Di SMA Negeri 5 Palu.

B. Rumusan Masalah

“Apakah terdapat pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap

perilaku merokok pada remaja di SMA Negeri 5 Palu?
C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Teranalisisnya pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan

media video terhadap perilaku merokok pada remaja di SMA Negeri 5

Palu



2. Tujuan Khusus

a. Teridentifikasinya perilaku merokok remaja di SMA Negeri 5 Palu
pada kelompok kontrol.

b. Teridentifikasinya perilaku merokok remaja di SMA Negeri 5 Palu
pada kelompok perlakuan.

c. Teridentifikasinya pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan
media video terhadap perilaku merokok pada remaja di SMA
Negeri 5 Palu

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi llmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan dapat
menambah wawasan tentang pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan media video terhadap perilaku merokok pada remaja di
SMA Negeri 5 Palu
2. Bagi Masyarakat
Penelitian ini kiranya bisa menambah wawasan masyarakat tentang
pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media video terhadap
perilaku merokok remaja.
3. Bagi SMA Negeri 5 Palu
Penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan informasi dan masukan
bagi SMA Negeri 5 Palu tentang pengaruh pendidikan kesehatan
terhadap perilaku merokok remaja sehingga bisa meningkatkan dan

mengelola pengetahuan serta perilaku siswa yang lebih efektif
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